Al-Furgan : Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya
https://publisherqu.com/index.php/Al-Furgan
Vol. 4 No. 1 Januari 2025

P-1ISSN:2830-7844; E-ISSN:

PENDIDIKAN HUKUM DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN DAN HADITS

Syaifullizani, Mahyuddin Barni, Ali Muammar ZA
Universitas Islam Negeri Antasari

Abstrak

Pendidikan hukum merupakan salah satu aspek penting dalam membangun masyarakat yang
berkeadilan dan bermoral. Dalam Islam, Al-Qur'an dan Hadits menjadi dua sumber utama
hukum yang memberikan panduan dalam kehidupan manusia. Makalah ini bertujuan untuk
mengkaji konsep pendidikan hukum dalam perspektif Al-Qur'an dan Hadits. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa Al-Qur'an memberikan landasan normatif dalam pembentukan hukum,
sedangkan Hadits memberikan penjelasan dan aplikasi praktis dari hukum tersebut.
Kesimpulannya, pendidikan hukum dalam Islam tidak hanya bertujuan untuk membentuk
individu yang memahami hukum, tetapi juga mengamalkannya secara konsisten dalam
kehidupan sehari-hari.
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PENDAHULUAN

Pendidikan hukum memiliki peran penting dalam pembentukan individu yang sadar
hukum dan bermoral. Dalam Islam, sumber hukum utama adalah Al-Qur'an dan Hadits yang
mengatur seluruh aspek kehidupan manusia. Pendidikan hukum berbasis Al-Qur'an dan
Hadits tidak hanya berfokus pada pengetahuan normatif, tetapi juga pengamalan hukum
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks modern, pendidikan hukum Islam menjadi
semakin relevan mengingat banyaknya tantangan moral dan etika yang dihadapi oleh
masyarakat. Pendidikan hukum tidak hanya memberikan pemahaman terhadap aturan, tetapi

juga menanamkan nilai-nilai universal seperti keadilan, kejujuran, dan tanggung jawab sosial.

Al-Furgan : Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya
Volume 4 Nomor 1 Januari 2025

124


https://publisherqu.com/index.php/Al-Furqan
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220629132263937
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220628441084248

Oleh karena itu, pendidikan hukum berbasis Islam merupakan salah satu solusi dalam
membangun masyarakat yang berkeadilan dan bermoral.

Selain itu, pendidikan hukum dalam perspektif Islam juga berfungsi untuk
menanamkan kesadaran spiritual dalam mematuhi hukum. Kesadaran ini didasarkan pada
keyakinan bahwa setiap perbuatan manusia akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah
SWT. Dengan demikian, pendidikan hukum dalam Islam tidak hanya memiliki dimensi
duniawi, tetapi juga ukhrawi, sehingga memberikan dampak yang lebih mendalam pada
pembentukan karakter individu.

METODOLOGI PENELITIAN
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan.
Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian adalah pada analisis teks-teks Al-Qur'an,
Hadits, dan literatur hukum Islam yang relevan.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:
1. Data Primer: Ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadits yang berkaitan dengan pendidikan
hukum.
2. Data Sekunder: Buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang membahas konsep pendidikan
hukum dalam Islam.
3. Prosedur Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data dilakukan melalui langkah-langkah berikut:
1. Mengidentifikasi ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadits yang relevan dengan tema
pendidikan hukum.
2. Mengkaji literatur sekunder untuk memperkaya analisis terhadap data primer.
3. Menganalisis konteks historis dan sosial dari ayat-ayat dan Hadits yang dikaji.
4. Analisis Data
Data dianalisis dengan menggunakan metode analisis isi (content analysis), yaitu
dengan cara mengkaji isi teks untuk menemukan tema-tema utama yang terkait dengan
pendidikan hukum. Proses analisis meliputi:
1. Kategorisasi Data: Mengelompokkan data berdasarkan tema seperti prinsip-prinsip

hukum, tujuan pendidikan hukum, dan implementasi hukum dalam sejarah Islam.
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2. Interpretasi Data: Menginterpretasikan data untuk memahami relevansi pendidikan
hukum dalam konteks modern.
3. Kesimpulan: Menyusun kesimpulan berdasarkan temuan analisis.

5 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya:
1. Fokus penelitian terbatas pada kajian teks, sehingga tidak mencakup studi empiris.
2. Analisis lebih banyak bergantung pada literatur yang tersedia, sehingga hasil

penelitian sangat tergantung pada kelengkapan sumber yang digunakan

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pendidikan Hukum sebagai Landasan Moralitas Masyarakat
Pendidikan hukum dalam Islam tidak hanya bertujuan untuk memberikan pemahaman
tentang aturan-aturan hukum, tetapi juga menanamkan moralitas yang kuat. Dalam Al-
Quran, hukum sering kali dikaitkan dengan nilai-nilai keadilan, kejujuran, dan tanggung
jawab, yang bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang harmonis. Hadits Rasulullah
SAW juga menekankan pentingnya keteladanan moral dalam penegakan hukum, seperti
dalam kasus-kasus tertentu yang memerlukan pendekatan bijaksana dan adil.
2. Integrasi Pendidikan Hukum dengan Nilai Spiritual
Salah satu keunikan pendidikan hukum dalam Islam adalah integrasinya dengan nilai-
nilai spiritual. Dalam Islam, pelanggaran hukum tidak hanya dilihat sebagai pelanggaran
terhadap masyarakat, tetapi juga terhadap Allah SWT. Oleh karena itu, pendidikan hukum
Islam mengajarkan bahwa ketaatan terhadap hukum adalah bagian dari ibadah dan
pengabdian kepada Allah SWT. Hal ini memberikan dimensi tambahan yang membuat
hukum lebih bermakna dan mendalam bagi individu yang mempelajarinya.
3. Relevansi Pendidikan Hukum dalam Kehidupan Modern
Dalam konteks kehidupan modern, pendidikan hukum berbasis Islam tetap relevan
untuk menjawab berbagai tantangan sosial, politik, dan ekonomi. Sebagai contoh, prinsip-
prinsip keadilan dalam Al-Qur'an dapat menjadi pedoman dalam menyelesaikan konflik
antarindividu maupun antarkelompok. Demikian pula, pendekatan moral yang diajarkan oleh
Rasulullah dapat diterapkan dalam mengatasi berbagai bentuk ketidakadilan sosial, seperti

korupsi, diskriminasi, dan eksploitasi.
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4. Penerapan Pendidikan Hukum dalam Institusi Pendidikan
Saat ini, institusi pendidikan dapat memainkan peran penting dalam menyebarkan
pendidikan hukum berbasis Islam. Kurikulum yang berfokus pada pendidikan hukum Islam
dapat mengintegrasikan pembelajaran normatif dengan aplikasi praktis, sehingga
menghasilkan lulusan yang tidak hanya memahami hukum, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, institusi pendidikan juga dapat
memanfaatkan teknologi untuk menyebarkan pengetahuan hukum Islam secara lebih luas
melalui platform digital.
5. Tantangan dan Solusi dalam Pendidikan Hukum Islam
Pendidikan hukum Islam menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya
pemahaman masyarakat terhadap konsep hukum Islam dan minimnya akses terhadap sumber-
sumber hukum yang autentik. Namun, tantangan ini dapat diatasi melalui peningkatan literasi
hukum di kalangan masyarakat, penyediaan buku dan materi ajar yang berkualitas, serta
pelatihan bagi pendidik agar dapat mengajarkan hukum Islam dengan cara yang efektif dan
relevan.
6. Kesimpulan Sementara
Pendidikan hukum dalam Islam memiliki potensi besar untuk menciptakan
masyarakat yang berkeadilan dan bermoral. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur'an
dan Hadits dalam pendidikan hukum, individu tidak hanya akan memahami aturan hukum,
tetapi juga mampu menginternalisasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka.
Relevansi pendidikan hukum Islam di era modern semakin kuat, mengingat kebutuhan
masyarakat akan sistem hukum yang adil dan bermoral.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan
Berdasarkan hasil kajian terhadap konsep pendidikan hukum dalam perspektif Al-Qur'an
dan Hadits, dapat disimpulkan beberapa poin utama sebagai berikut:
1. Landasan Normatif dari Al-Qur'an
Al-Qur'an berfungsi sebagai pedoman utama dalam pembentukan hukum Islam. Ayat-
ayat Al-Qur'an memberikan prinsip-prinsip dasar yang menjadi landasan dalam
penyusunan hukum, seperti keadilan, kemaslahatan, dan kesetaraan.

2. Peran Hadits dalam Aplikasi Hukum
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Hadits sebagai penjelas Al-Qur'an memberikan detail dan aplikasi praktis terhadap
hukum-hukum yang disebutkan dalam Al-Qur'an. Hal ini mencakup implementasi
hukum dalam berbagai aspek kehidupan, seperti hubungan sosial, ekonomi, dan
ibadah.

3. Pendidikan Hukum dalam Islam
Pendidikan hukum dalam Islam bertujuan tidak hanya untuk memberikan pemahaman
tentang teori dan konsep hukum, tetapi juga untuk membentuk individu yang mampu
mengamalkan hukum secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari, sesuai dengan
nilai-nilai moral yang diajarkan dalam Al-Qur'an dan Hadits.

4. Integrasi Moral dan Hukum
Pendidikan hukum dalam Islam menekankan pentingnya integrasi antara pemahaman
hukum dengan moralitas. Pemahaman hukum yang benar harus diiringi dengan
implementasi nilai-nilai kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab dalam perilaku
individu.

Rekomendasi

Untuk memperkuat implementasi pendidikan hukum dalam perspektif Al-Qur'an dan

Hadits, berikut adalah beberapa rekomendasi yang dapat diterapkan:

1. Pengembangan Kurikulum Berbasis Islam
Lembaga pendidikan, baik formal maupun nonformal, perlu menyusun kurikulum
yang mengintegrasikan studi Al-Quran dan Hadits sebagai dasar pembelajaran
hukum. Kurikulum ini juga harus mencakup studi kasus dan simulasi praktik hukum.

Pelatihan Guru dan Pendidik

1. Guru dan pendidik perlu diberikan pelatihan khusus untuk memahami dan
mengajarkan konsep hukum Islam secara holistik, mencakup teori, aplikasi, dan aspek
moralitas.

2. Peningkatan Kesadaran Masyarakat
Melalui program penyuluhan atau kajian keislaman, masyarakat dapat diberikan
pemahaman tentang pentingnya hukum dalam kehidupan sehari-hari serta relevansi
nilai-nilai hukum Islam dalam konteks modern.

3. Kolaborasi dengan Institusi Keagamaan
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Lembaga pendidikan dapat bekerja sama dengan institusi keagamaan untuk
menyediakan sumber daya, materi ajar, dan tenaga ahli dalam pendidikan hukum
Islam.

4. Penelitian Lebih Lanjut
Penelitian tentang pendidikan hukum dalam perspektif Al-Qur'an dan Hadits perlu
terus dikembangkan, terutama dalam memahami relevansinya terhadap tantangan

hukum di era kontemporer.
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